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ABSTRAK

Kerupuk merah merupakan salah satu jenis makanan ringan yang dijadikan makanan
pelengkap yang dapat menambah rasa dan nilai estetika pada makanan utamaseperti pada
soto, lontong, pecal dan lain-lain. Salah satu proses dalam pembuatannya adalah proses
pengeringan. Selama ini proses pengeringan dilakukan secara alami (memanfaatkan tenaga
surya secara langsung) dengan meletakkan produk di atas anyaman bambu atau plastik di
pinggir jalan raya. Metode ini tidak hygienis, selain itu produk juga akan mudah tercampur
dengan debu, kotoran dan air hujan. Kondisi pengeringan yang tidak terkendali semacam ini
akan menghasilkan kerupuk kering dengan mutu rendah dan waktu yang lama serta kapasitas
yang rendah karena keterbatasan tempat pengeringan. Penelitian sebelumnya mengenai alat
pengering sudah dilakukan Yuni dan Melly (2010), alat pengering yang dirancang digunakan
untuk pengeringan ikan bilih, dengan parameter rekayasa yang sama alat pengering
diasumsikan dapat digunakan untuk pengeringan kerupuk merah. Alat pengering solar dryer
yang dibuat merupakan kombinasi bentuk tunnel dryer dan tipe rak yang secara teknis layak
untuk digunakan, namun perlu dikaji kelayakannya dari segi ekonomi. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis secara ekonomi pengoperasian alat pengering
kerupuk merah solar dryer.

Penelitian dilakukan di workshop Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh mulai
bulan Mei sampai Agustus 2016. Analisa ekonomi berupa analisa biaya pengoperasian alat
pengering kerupuk merah dilakukan dengan memperhitungkan biaya tetap dan biaya tidak
tetap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya pengoperasian alat pengering (solar dryer)
kerupuk merah adalah Rp. 1.738,12 /kg. Biaya ini lebih besar jika dibandingkan dengan cara
alami yang dilakukan industri kerupuk merah (hanya membutuhkan biaya tenaga kerja dan
pembelian terpal). Namun penggunaan alat ini membuat kerupuk merah lebih higienis,
terhindar dari kotoran debu, pasir, hewan dan hujan serta penggunaan lahan yang luas
sehingga kualitas kerupuk merah yang dihasilkan menjadi lebih baik dan industri tidak perlu
menyiapkan lahan yang luas.
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I. PENDAHULUAN

Kerupuk merah merupakan salah satu jenis makanan ringan yang tidak asing lagi bagi

masyarakat. Rasanya yang renyah dan warnanya yang menarik membuat kerupuk merah

dikonsumsi sebagai makanan pelengkap dalam arti sebagai penambah rasa dan nilai estetika

pada masakan atau menu utama, misalnya ditambahkan pada masakan soto padang, nasi

goreng, pecel, mie goreng atau mie rebus, lontong/ketupat sayur dan lain-lain. Kerupuk



merah juga dikenal sebagai kerupuk Padang, karena kebanyakan masakan Padang terutama

yang berkuah menggunakan kerupuk merahdan banyak di produksi oleh Sumatera Barat.

Proses pengolahan kerupuk merah  yang selama ini berkembang di kalangan

masyarakat/industri masih bersifat tradisional (secara manual), salah satunya pada proses

pengeringan. Pada umumnya, industri kerupuk merah melakukan pengeringan kerupuk secara

alami dengan meletakkan produk di atas anyaman bambu atau di atas terpal plastik yang

dibentangkan pada umumnya dipinggir jalan raya. Tentu saja, metode ini tidak hygienis,

selain itu, produk juga akan mudah tercampur dengan debu, kotoran dan air hujan.  Kondisi

pengeringan yang tidak terkendali semacam ini akan menghasilkan kerupuk kering dengan

mutu dan harga yang rendah. Disamping itu, pengeringan secara alami ini membutuhkan

waktu yang lama karena ketergantungan pada cuaca, dan tempat yang luas untuk penjemuran.

Hasil penelitian terdahulu Yuni dan Melly (2010) pada jurnal online Fateta tentang

pengembangan alat pengering ikan (2011) menunjukkan alat pengering yang dirancang dapat

meningkatkan suhu udara dari 25 oC – 35 oC menjadi 40 oC sampai 60 oC. Proses pemanasan

udara mengakibatkan kelembaban relative udara pengering menurun, dari 50-75% menjadi

26%.  Udara yang mengandung sedikit uap air akan menyerap uap air yang berasal dari bahan

yang dikeringkan. Oleh karenanya dibuatlah alat pengering solar dryer ini untuk pengeringan

kerupuk merah yang merupakan kombinasi dari bentuk tunnel dryer dengan tipe rak. Hasil

pengujian alat pengering ini secara teknis layak untuk digunakan. Disamping itu dalam

pengaplikasian alat/mesin tidak hanya layak secara teknis namun juga layak secara ekonomi

(menguntungkan dalam penggunaannya).

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan analisa ekonomi pengoperasian

alat pengering (solar dryer) kerupuk merah. Adapun tujuan penelitian adalah untuk

menghitung biaya pengoperasian alat pengering kerupuk merah.

II. METODE PENELITIAN

2.1.Tempat Dan Waktu Penelitian :

Penelitian ini dilakukan di workshop Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh yang

dimulai dari bulan Mei sampai Agustus 2016.

2.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu unit alat pengering

kerupuk merah tipe solar dryer, stopwatch, kalkulator, timbangan dan kerupuk merah hasil

rajangan.

2.3. Analisa Ekonomi



Analisis ekonomi pengoperasian alat dilakukan berdasarkan analisis biaya yang di

sarankan oleh Hunt (1986) dan De Garmon et al.(1984). Biaya pokok pengoperasian alat

dihitung dengan menggunakan persamaan :

BT    = D + I

D      =  (P – S) / N

I       =
N

NiP

2

)1( 

dengan : BT = Biaya tetap  (Rp/tahun)
D = Biaya penyusutan alat (Rp/tahun)
I = Tingkat pengembalian bunga modal (Rp/tahun)
P = Harga alat (Rp) S = Harga akhir alat, 10 % P (Rp)
i = Suku bunga modal di bank N = umur ekonomis alat (th)

Sedangkan biaya tidak tetap dapat dihitung dengan persamaan berikut :

BTT = PP  + Bo

dengan : BTT       =  Biaya  tidak tetap (Rp/jam)
PP          = Biaya perbaikan dan pemeliharaan alat  (Rp/jam)
Bo          = Upah tenaga kerja tiap jam   (Rp/jam)

Maka biaya pokok pengoperasian alat pengering kerupuk merah (Rp/kg) dapat dihitung  :

BP = { (BT/x) + BTT } / Kp

dengan :         BP          =  Biaya  pokok pengoperasian alat pengering (Rp/kg)
x = Jam kerja dalam satu tahun (jam/tahun)
Kp           =  Kapasitas kerja alat pengering kerupuk merah (kg/jam)

III. HASIL dan PEMBAHASAN

Dalam melakukan analisa ekonomi alat pengering kerupuk merah tipe solar dryer

perlu terlebih dahulu dilakukan analisa kinerja mesin. Alat pengering solar dryer yang dibuat

memiliki bentuk seperti tunnel dryer yang dikombinasikan dengan tipe rak dengan ukuran

ruang pengering yakni 3m x 1m x 35 cm dengan jarak antara rak atas dengan bawah 15 cm

(Gambar 1) . Kondisi tersebut membuat alat pengering ini mamapu menampung bahan yang

akan dikeringkan sebanyak 10, 5 kg. Hasil analisa kinerja alat diketahui bahwa kapasitas alat

pengering ini adalah 6,66 kg/jam.



Gambar 1. Alat Pengering (Solar Dyer) Kerupuk Merah

Sedangkan hasil analisa ekonomi alat berupa perhitungan biaya pengoperasin alat

pengering kerupuk merah seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisa Ekonomi Alat Pengering (Solar Dyer) Kerupuk Merah

No
Parameter

Nilai
Asumsi

1 Harga alat pengering (P), Rp/unit 5.000.000

2 Umur alat (N), th 5

3 Harga akhir alat (S), Rp/unit 500.000

4 Suku bunga bank per tahun (I), desimal 0,12

5 Biaya tenaga kerja (L), Rp/hari 40.000

8 Kapasitas kerja alat pengering (C). Kg/jam 6,66

9 Jam kerja per hari 8

10 Jumlah jam kerja per tahun 1248

Biaya Tetap

1 Penyusutan (D), Rp/th 900.000

2 Investasi dan bunga modal (I), Rp/th 540.000

Total Biaya Tetap (Rp/th) 1.440.000

Biaya Tak Tetap

1 Biaya pemeliharaan, Rp/jam 5.400



2 Biaya operator,Rp/hari 40.000

3 Biaya Listrik, Rp/hari 22,05

Total Biaya Tidak Tetap (Rp/jam) 10.422,05

Biaya Pokok Pengeringan (Rp/kg) 1.738,12

Dari hasil di atas dapat dikatakan bahwa penggunaan alat pengering kerupuk merah

ini secara ekonomi masih belum efisien bila dibandingkan dengan pengeringan secara alami

yang dilakukan industri kerupuk merah yang hanya mengeluarkan biaya untuk pembelian

terpal atau anyaman bambu dan tenaga kerja. Hal ini disebabkan salah satunya kapasitas

ruang pengering yang masih kecil. Namun penggunaan alat pengering ini membuat kerupuk

merah lebih higienis, terhindar dari kotoran debu, pasir, hewan dan hujan serta penggunaan

lahan yang luas sehingga kualitas kerupuk merah yang dihasilkan menjadi lebih baik dan

industri tidak perlu menyiapkan lahan yang luas. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil

pengamatan secara fisik kerupuk merah yang dikeringkan dengan alat terlihat lebih bersih

dan kekeringan kerupuk terlihat merata sedangkan pengeringan alami terlihat banyak

debu/kotoran yang menempel pada kerupuk dan kekeringan kerupuknya kurang merata.

IV. KESIMPULAN dan SARAN

4.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini antara lain :

1. Pengeringan kerupuk merah dengan menggunakan alat pengering (solar dryer)

membutuhkan biaya Rp. 1.738,12 /kg.

2. Penggunaan alat pengering (solar dryer) kerupuk merah secara ekonomis masih

belum efisien dibandingkan dengan pengeringan secara alami, salah satunya

disebabkan kapasitas alat pengering yang masih kecil.

3. Hasil pengeringan kerupuk merah dengan alat pengering (solar dryer) lebih bersih

dibandingkan secara alami yang terlihat banyak debu yang menempel.

4.2. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan antara lain;

1. Sebaiknya kapasitas ruang pengering ditingkatkan dengan menambah rak pengering

atau memperbesar ukuran ruang pengering, namun jangan sampai menggunakan areal

yang luas.



2. Sebaiknya industri kerupuk merah mulai memikirkan faktor hieginis dengan

mengganti teknik pengeringan yang selama ini dilakukan dengan menggunakan alat

pengering.
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